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ABSTRACT

Penafsiran terhadap Al-Qur’an merupakan aktivitas keilmuan yang sangat erat kaitannya dengan landasan
epistemologis yang digunakan oleh mufasir. Tafsir al-Munir karya Syekh Djalaluddin Thaib adalah salah
satu karya tafsir dari ulama Nusantara yang layak mendapat perhatian khusus. Artikel ini bertujuan untuk
mengkaji kerangka epistemologi yang mendasari penafsiran Syekh Djalaluddin Thaib dalam karyanya
Tafsir al-Munir baik dari sisi metodologi maupun validitas keilmuannya.Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dan menggunakan kajian kepustakaan (library research) serta mengacu pada kerangka
epistemologi tafsir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tafsir ini dikemas secara ijmali dengan corak
tafsir lughawi dan menggunakan sumber bi al-ma’tsur dan bi al-ra’yi namun lebih dominan pada
pendekatan bi al-ra’yi. Mengenai validitas penafsirannya, penulis menelusuri sumber otentik penafsiran,
dan juga menguji validitas tafsirnya dengan objek kritik al-Dakhil yang dipopulerkan oleh Abdul Wahab
Fayed. Berdasarkan penelusuran, tidak ditemukan penafsiran yang bertentangan dengan prinsip-prinsip
tafsir, seperti penggunaan israiliyyat, hadis maudhu’, maupun unsur-unsur tafsir lain yang lemah. Dengan
demikian, Tafsir al-Munir dapat dinyatakan memiliki tingkat validitas keilmuan yang dapat
dipertanggungjawabkan. Temuan ini memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan studi tafsir
di Indonesia serta membuka ruang dialog yang konstruktif antara tradisi tafsir lokal dan diskursus
epistemologi Islam dalam konteks global.
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PENDAHAULUAN

Tafsir sebagai sebuah produk pemahaman manusia tentu tidak akan pernah terlepas
dari kecenderungan mufassir, kondisi sosial budaya, politik, dan ideologi keilmuan,
kondisi ini merupakan ciri-ciri penafsiran zaman pertengahan dimana faktor terbesar yang
menjadi penyebab tafsir hadir adalah karena perbedaan latar belakang budaya dan bahasa.
(Nashruddin Baidan 2003) Maka wajar kita temui berbagai karya tafsir yang memiliki
perbedaan baik dari segi corak, metode serta pendekatan, setiap zaman melahirkan karya
tafsir yang khas sesuai konteksnya.

Dalam upaya menjaga penafsiran al-Qur'an dari kekeliruan, penting untuk mengkaji
validitas metode penafsiran yang digunakan oleh mufassir dalam menghadapi tantangan
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zaman. Pemahaman dan penguasaan terhadap epistemologi sangat penting dalam kajian
keilmuan, karena epistemologi berkaitan dengan sumber, metode, dan validitas suatu ilmu.
Oleh sebab itu, kajian epistemologi tafsir sangat mendesak untuk dilakukan guna
mengetahui mengetahui landasan penafsiran, pendekatan yang digunakan, serta sejauh
mana sebuah karya tafsir dapat dipertanggungjawabkan. Menurut Abdul Mustaqim,
persoalan epistemologi tidak hanya menjadi kajian filsafat; ia juga masuk dalam seluruh
problem disiplin keilmuan Islam, termasuk kajian tafsir.(Abdul Mustaqim 2010)

Perkembangan tafsir al-Qur'an telah menghasilkan banyak karya, mulai dari tafsir
yang ditulis oleh ulama Timur Tengah hingga karya-karya tafsir ulama Nusantara.
Munculnya naskah tafsir di Nusantara diawali pada abad ke-16 dengan naskah Tafsir
Surah al-Kahfi. Naskah ini ditulis secara parsial berdasarkan surah tertentu, yaitu surah al-
Kahfi, namun penulisnya tidak diketahui. Pada abad selanjutnya, muncul karya tafsir
lengkap 30 juz Tarjuman al-Mustafid yang ditulis oleh Abdur Rauf as-Sinkili (1615-1693
M). Di abad ke-19, lahir tafsir berbahasa Melayu berjudul Kitab Fara’id al-Qur’an, namun
penulis kitab ini juga tidak diketahui.(Islah Gusmian 2015)

Memasuki abad ke-20, berbagai karya tafsir ditulis oleh mufassir Indonesia, di
antaranya Mahmud Yunus, Hamka, T.M. Hasby Ash-Shidqi, Bisri Musthafa, dan lainnya.
Masing-masing menulis tafsir lengkap 30 juz dengan menggunakan metode tahlilt dalam
penafsiran mereka. Di Minangkabau, tradisi penulisan tafsir mulai berkembang pada awal
abad ke-20. Beberapa kitab yang tercatat antara lain Risalah Qaul al-Bayan f1 Tafsir al-
Qur’an oleh Syekh Sulaiman Ar-Rasuli (1871-1970 M), Tafsir al-Burhan oleh Haji Abdul
Karim Amrullah (1879-1945 M), Tafsir Ya Ayyuhalladzina Amanu oleh Syekh Abdullatif
Syakur (1882-1963 M), Tafsir al-Qur’an al-Karim oleh Mahmud Yunus (1899-1982 M),
dan Tafsir al-Azhar oleh Hamka (1908-1981 M). Selain itu, masih terdapat beberapa karya
tafsir lainnya yang belum dikenal luas oleh masyarakat.(Aldomi Putra 309AD)

Salah satu diantaranya adalah Tafsir al-Munir karya Djalaluddin Thaib (1895-1959
M), seorang ulama asal Balingka, Kabupaten Agam. Nagari Balingka dalam sejarah
intelektual Minangkabau dikenal sebagai nagari yang banyak melahirkan ulama besar,
seperti Syekh Daud Rasyidi, Syekh Mukhtar Yahya, Syekh Abdul Latif, Syekh
Djalaluddin Thaib, dan Haji Mansoer Daud. Syekh Djalaluddin Thaib, selama hidupnya,
dikenal sebagai tokoh pendidikan Islam modern di Minangkabau. Salah satu kiprah beliau
di bidang pendidikan adalah mendirikan Diniyah School di Balingka pada tahun 1922,
sebuah sekolah yang diprakarsai oleh ulama-ulama Balingka saat itu. Diniyah School
menjadi madrasah pertama yang didirikan di Balingka dan merupakan madrasah diniyah
kedua setelah Diniyah School di Padang Panjang.(Aziz Thaib 1938)

Tafsir al-Munir merupakan salah satu dari beberapa karya Syekh Djalaluddin Thaib.
Karya ini dibuat saat beliau mengajar di Diniyah School Balingka dan Diniyah Padang
Panjang. Tafsir ini muncul sebagai bagian dari pembaharuan di bidang pendidikan, salah
satu ide pembaharuannya adalah menyederhanakan sistem pembelajaran kitab. Oleh
karena itu, beliau menyusun tafsir dengan bahasa Arab yang mudah dipahami oleh
kalangan pelajar. Dalam muqaddimah kitab tersebut, disebutkan bahwa Tafsir al-Munir
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ditujukan untuk pemula, dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi yang
membacanya.

Sebagaimana lazimnya karya ilmiah, sebuah tafsir tidak lahir dalam ruang hampa. Ia
selalu dipengaruhi oleh kondisi internal maupun eksternal penulisnya. Begitupun dalam
melahirkan karya tafsir, dalam melakukan penafsiran seseorang penafsir tidak akan
terlepas dari hal berikut: sebagai manusia, membawa serta kondisi kemanusiaan, sejarah,
dan tradisi yang mewarnai cara pandangnya dalam menafsirkan Al-Qur’an. Kemudian
penafsirannya tidak terlepas dari bahasa, sejarah, dan tradisi dimana mufassir itu hidup.
Begitu pula dalam Tafsir al-Munir, penting untuk menelusuri bagaimana konteks hidup
dan latar keilmuan Syekh Djalaluddin Thaib memengaruhi konstruksi tafsirnya.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa
pertanyaan mendasar: Bagaimana kerangka epistemologi yang melandasi penafsiran
dalam Tafsir al-Munir? Apa metode dan sumber keilmuan yang digunakan Syekh
Djalaluddin  Thaib? Dan  sejauh  mana  validitas  penafsirannya  dapat
dipertanggungjawabkan dalam kerangka keilmuan tafsir Islam?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan
(library research), yang menjadikan sumber-sumber tertulis terkait kajian Epistemologi
Tafsir al-Munir sebagai objek dan sumber penelitian. Sumber data utama dalam penelitian
ini adalah karya tafsir al-Munir yang ditulis oleh Syekh Djalaluddin Thaib. Data sekunder
diperoleh dari berbagai literatur pendukung seperti buku-buku tafsir, jurnal akademik,
serta karya-karya ilmiah yang relevan, baik yang membahas tentang epistemologi tafsir,
metodologi penafsiran, maupun kajian validitas penafsiran Al-Qur’an. Selain itu, rujukan
terhadap pemikiran tokoh-tokoh seperti Abdul Mustaqim dalam bidang epistemologi tafsir
dan Abdul Wahab Fayed dalam kritik al-Dakhil turut digunakan sebagai kerangka analisis
Pendekatan yang digunakan adalah historis filosofis dengan analisis data deskriptif-
analitis. Pendekatan ini digunakan untuk menelaah dimensi epistemologis dalam Tafsir al-
Munir, serta menilai validitasnya berdasarkan prinsip-prinsip keilmuan tafsir.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil dan Latar Belakang Penulis Tafsir

Djalaluddin Thaib merupakan salah seorang ulama Minangkabau, dilahirkan di
jorong Subarang Balingka pada tahun 1895 M. Dalam sejarah intelektual Minangkabau,
Balingka dikenal sebagai nagari yang banyak melahirkan ulama-ulama besar. Selain
Djalaluddin Thaib, ada Syeikh Daud Rasyidi, Haji Abdul Latief, Mukhtar Yahya dan
Mansoer Daud Datuak Palimo Kayo putra dari Syeikh Daud Rasyidi. Ayah Djalaluddin
Thaib merupakan seorang penghulu adat di jorong Hambatan Balingka namanya Haji
Muhammad Thaib Datuk Rajo Malintang. Ibunya bernama Siti Zalekha yang biasa
dipanggil dengan Rang Gaek, panggilan ini di nagari Balingka merupakan ungkapan
apresiatif masyarakat kepada wanita di kampung tersebut, gelar ini disematkan sebagai
gelar kehormatan sebagai justifikasi masyarakat untuk bertanya perihal agama, maka
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secara fungsional kedudukan Rang Gaek sama dengan Bundo Kanduang di
Minangkabau.(Aziz Thaib h. 69)

Masa kecil Djalaluddin Thaib dihabiskan di kampung halamannya. Pendidikannya
dimulai dari surau yang ada di kampung, ia berguru kepada Inyiak Syah yang tinggal di
Jorong Subarang, selain itu juga berguru pada dua ulama Balingka Syeikh Daud Rasyidi
dan Syeikh Abdul Lathif. Dari surau dan dua ulama itulah Djalaluddin Thaib
mendapatkan pengetahuan agama tentang  figh, ushul  figh, nahwu, sharf dan
lainnya.(Fauzan Ismael, dkk 2022)

Setelah melalui pendidikan bersama para ulama di kampungnya pada tahun 1914
Djalaluddin Thaib berangkat ke Mekkah untuk menambah pengetahuan tentang Islam,
juga sambil menunaikan ibadah haji. Mekkah menjadi tujuan utama yang dipilihnya
karena saat itu Mekkah menjadi pusat studi agama Islam. Di Mekkah inilah Djalaluddin
Thaib mendalami ilmu agama dan bahasa Arab kepada Syeikh Ahmad Khatib al
Minangkabawi ulama terkemuka di kota Mekkah, guru dari para ulama Minangkabau dan
ulama-ulama dari penjuru nusantara. Syeikh Ahmad Khatib merupakan motivator bagi
ulama kaum muda di Minangkabau. Mekkah yang merupakan kiblat dunia Islam dalam
beribadah serta sebagai pusat ilmu pengetahuan abad ke-19 dan awal abad ke-20, di
Mekkah inilah Djalaluddin Thaib mendapatkan ide-ide pembaharuan.(Fauzan Ismael, dkk
2022)

Setelah kembali ke Indonesia karena merasa masih kurang dalam ilmu-ilmu
keislaman, Djalaluddin Thaib kembali belajar pada Syekh Thaib Umar Sungayang,
seorang ulama besar Minangkabau yang mendirikan madrasah pertama di Batusangkar.la
juga berguru kepada Syeikh Abbas Padang Japang Lima Puluh Kota, setelah itu ia
melanjutkan berguru kepada Haji Rasul (Haji Abdul Karim Amrullah) di Surau Jembatan
Besi Padang Panjang, yang merupakan cikal bakal Madrasah Sumatera Thawalib Padang
Panjang.(Fauzan Ismael, dkk 2022)

Pada tahun 1915 Djalaluddin Thaib bersama Zainuddin Labay el Yunusi mendirikan
sekolah agama yang dinamai Madrasah Diniyah atau Diniyah School di Padang Panjang.
Diniyah School mengkoordinir sistem pembelajaran modern mulai dari menetapkan
belajar dengan sistem berkelas, memakai bangku dan meja, kurikulum pembelajaran,
kewajiban membayar uang sekolah serta diberikan ijazah ketika telah menyelesaikan
tingkat akhir pembelajaran.(Deliar Noer 1980) Bahkan pelajaran umum sudah mulai
dimasukkan dalam kurikulum sekolah ini. Pemikiran serta ide-ide ini di dapat dari
sekolah Belanda yang pernah dimasukinya. Apa yang didapat dari sekolah Belanda
kemudian 1a padukan dengan ilmu dan pengetahuan yang ia dapat semasa belajar di
Mekkah. Dalam dunia pendidikan ia memiliki kecakapan serta pandangan yang visioner
dan luas, dalam sejarah ia tercatat sebagai tokoh pendidikan Islam modern.(Aziz Thaib
1938)

Sebagai seorang tokoh yang sangat aktif berkiprah di berbagai bidang Djalaluddin
Thaib juga dikenal sebagai seorang ulama yang produktif menulis, pada umumnya karya-
karyanya berbentuk buku, tulisannya ini dibuat ketika ia menjadi guru di Padang Panjang.
Karya-karya Djalaluddin Thaib yang diketahui antara lain: Tentang Bahasa Arab, yang
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berisi tentang seluk beluk bahasa Arab dengan pengantarnya berbahasa melayu, tingkatan
bahasa Arab, pengasuh anak-anak kepada agama Islam, pembuka pintu kemajuan,
semangat jilid I, semangat jilid II, peringatan nasional, Tafsir al-Munir.

Adapun latar belakang lahirnya karya tafsir ini adalah sebagai bentuk kontribusi
Syekh Djalaluddin Thaib di bidang pendidikan. Tafsir ini lahir sebagai bentuk
pembaharuan di bidang pendidikan ketika itu, diantara ide pembaharuannya ialah
menyederhanakan sistem pendidikan kitab, maka dari itu ia melahirkan sebuah karya
tafsir dengan bahasa Arab, yang mudah dipahami oleh kalangan pelajar. Dalam
mugaddimah tafsirnya disebutkan bahwa sasaran dari tafsir ini adalah untuk kalangan
pemula (pelajar) (Djalaluddin Thaib, n.d.), tafsir ini diperuntukkan untuk pelajar karena
saat itu ia merupakan seorang guru di sekolah yang ia dirikan sendiri yaitu Diniyah School
Balingka, dan di pesantren Sumatera Thawalib Padang Panjang.

Dalam hal ini penulis melihat bahwa Djalaluddin Thaib mengakomodir ranah
pendidikan tempatnya mengajar, kata pemula yang disebutkan bukanlah tertuju pada
orang awam namun tertuju kepada pelajar . Hal ini menunjukkan bahwa tafsir yang
ditulisnya memiliki basis pesantren, penggunaan bahasa Arab dalam kitab ini pun
menunjukkan bahwa kitab ini mengakomodir basis pesantren yang santrinya rata-rata
mempelajari kitab yang berbahasa Arab.

Berdasarkan konteks sosial budaya penulisan tafsir di Nusantara, khususnya di
Minangkabau, Tafsir al-Munir karya Djalaluddin Thaib lahir dalam lingkungan pesantren
saat 1a mengajar di Diniyah Padang Panjang dan Diniyah School Balingka. Tafsir ini hadir
sebagai bagian dari pembaharuan di bidang pendidikan yang ia jalankan. Sebagai tokoh
pendidikan Islam modern di Minangkabau, Djalaluddin Thaib berusaha menyederhanakan
sistem pendidikan kitab dengan menulis tafsir dalam bahasa Arab yang mudah dipahami
oleh kalangan pelajar pesantren.

Terkait dengan kondisi ini pesantren dan madrasah sebagai basis pengajaran ilmu
keagamaan di Indonesia turut mengambil peran penting dalam perkembangan khazanah
tafsir. Tafsir al Munir yang ditulis dengan menggunakan bahasa Arab tidak dapat
dilepaskan dari konteks dan lingkungan intelektual Djalaluddin Thaib dan kebutuhan
pembaca. Terkait dengan lingkungan intelektual Djalaluddin Thaib, ia menjadi pendidik
pada Diniyah Padang Panjang dan Diniyah School Balingka, dan jika dilihat kebutuhan
pembaca atau audiens, maka saat itu tafsir ini hadir sebagai bahan ajar yang akan
digunakan oleh Djalaluddin Thaib di tempatnya mengajar yang mana pada umumnya para
santri pesantren telah memiliki basic bahasa Arab.Penggunaan bahasa Arab dalam Tafsir
al-Munir merupakan ciri khas utama yang membedakan karyanya dari tafsir-tafsir lain di
Minangkabau pada abad ke-20. Pengajaran tafsir ini terkait erat dengan lingkungan
intelektual Djalaluddin Thaib di pesantren, serta kebutuhan para santri yang sudah
memiliki dasar bahasa Arab.
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Struktur dan Karakteristik Umum Tafsir al-Munir
Sistematika Penulisan Tafsir al-Munir

Untuk lebih jelasnya tentang sistematika penafsiran dari tafsir al-Munir ini , dengan
melihat kepada contoh penafsiran yang dilakukan Djalaluddin Thaib pada tiap surat
maupun ayat maka akan dirincikan sebagai berikut:

a. Pada awal surat mufassir menyebutkan nama surat, kemudian menyebutkan
golongan surat apakah makkiyah atau madaniyah, serta menyebutkan jumlah ayat
dari surat tersebut.

{ Aae 58 5 gaw }
(Djalaluddin Thaib 1938, 2) (& Qb cay (lita (A 5)
Surah al-Bagarah merupakan golongan surah Madaniyyah yang terdiri dari 286 ayat

b. Memberikan penafsiran ayat demi ayat secara berurutan. Penafsiran diberikan
dengan uraian yang singkat dan bahasa yang mudah dipahami, contoh : Qs. al-
Baqgarah : 1

B g e GUS B3 Ao A ey Gaal) Sl g JB Adyglig slineg ale) d ()

S 138 o) i) D | Mt 4 ) L aladl JS3 g W AU (sl B gl T g) ) AN

Al L Jela) Al e Ygus Juass WES I3 o dail sl s 205 40 o) Jibs Ol

(sl i al) AW oan Mad 4 350 S BIA 3 gl e L Aladdl L) a0a U Jgmy

Saivaw) Ay (0 82 (533\ il e M}\\ ol s Gld Jo 4 e el QUK 13 )

(Djalaluddin Thaib 1938, 2).....

Dari contoh di atas, dapat kita lihat bahwa bahasa yang digunakan Syekh

Djalaluddin Thaib dalam tafsirnya, ialah bahasa yang singkat dan mudah untuk dipahami.

Ayat demi ayat ditafsirkan satu persatu secara berurutan tanpa memberikan tema pada ayat
yang ditafsirkan.

c. Dalam memberikan penafsirannya
- Terkadang beberapa ayat ditafsirkan dengan ayat al-Qur’an lainnya, contoh :

Qs. al-Bagarah : 38
L) YU ALSB 8 lalSl) 6l of g Ay 55 o S 3 LAY gl (lalS 455 o ] D )
.(Djalaluddin Thaib 1938, 20)cxsmdll ¢ ¢ sSil Lias 59 U 45 ol o)) g Linadi) Lialli
Dalam menafsirkan Qs. al-Baqarah ayat 37 mengenai kalimat yang Nabi Adam
terima dari Tuhannya sebagai bentuk dari taubatnya Nabi Adam yaitu tertera dalam Qs.
al-A’raf ayat 23

- Terkadang mufassir mencantumkan penafsiran riwayat-riwayat hadits dan
pendapat para sahabat, contohnya : Menafsirkan ayat pertama dengan
mencantumkan pendapat Abu Bakar, sebagai berikut

(B ) pug g GUS S B Ao ) oy (Bal) Sy o) JB AL gl g olinay alo) AU (o

Djalaluddin Thaib ).......dlas 4l ) L alal) 359 W aUS Galyi i, gudd) Jil o) 0 J3)

(1938, 2

Dalam memberikan penjelasan tentang fawatihus suwar, Syekh Djalaluddin
mencantumkan perkataan Abu Bakar tentang awal surah tersebut
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- Terkadang mencantumkan riwayat hadis, contohnya dalam menafsirkan Qs.
al-Baqarah ayat 34 tentang kesombongan iblis yang tidak mau bersujud
JFe) daud Bandl adl ol 1813 alug dsle A0 Lo ) Jgmy JB JB 3 A 0o
il Ald aaud gy ol Gl el ol L ddlgy By Ay L s S (Uil
(Djalaluddin Thaib 1938, 18). Ul (18 cunld 3 gaally & yal g
- Terkadang ayat ditafsirkan dengan ijtthad mufassir itu sendiri, contohnya :
Ketika menafsirkan lafazh ,—)) Qs. al-Baqarah : 4

4 pa il Laa pgde Glele ully sally L il G ghacay il b o) (ully (rsia sy i)
Djalaluddin Thaib ). 5 Glualdl g ) g&ill g Ead) jaf (1 aDladl g B3al) Agle i)
(1938, 2

d. Dalam tafsir a/-Munir ini juga terdapat aspek kebahasaan, diantaranya yaitu :

- Makna mufradat & sinonim (persamaan kata), contoh : Qs. al-Baqarah : 2
Gall g Gad) 4l dl i (e 4d) 48 LAY (o) (48 )

- Terdapat juga I’rab lafazh dalam penafsirannya

aalil Laa agie Glela ually 31 sally | uidly & shanay ) b o) (il ) siasy i)
daa B ddaally ) @ g ladly jgdilly Cad) jal (e adkeall g 3ol dgle il 4y
(Djalaluddin Thaib 1938, 2).cxfiiall dka 4 e
Dalam menafsirkan s 023 | beliau menambahkan penjelasan tentang i’rab dari
ayat, bahwa jumlah pada mahal jar, menjadi sifat bagi (n&iell, Dalam kitab I’rab al-Qur’an
dalam menjelaskan kata ¢»3) (Isim mausul pada mahal jar, menjadi sifat bagi lafazh (iell)
Ketika menganalisa sistematika penafsiran Syekh Djalaluddin Thaib, terkait dengan

isi tafsir serta penulisan tafsirnya, penulis menemukan beberapa kesalahan dalam
penulisan ayat yang terdapat dalam tafsir

Corak Penafsiran

Corak tafsir dimaknai sebagai sebuah kecenderungan atau keahlian yang dimiliki
oleh seorang mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an yang dilatarbelakangi oleh
pendidikan, lingkungan dan akidahnya. (Naili Sayyidatun Ni’mah 2025) Tafsir al-Qur’an
dalam perkembangannya memiliki beberapa corak, diantaranya corak fighi, ‘ilmi,
lughawi, falsafi, i’tigadi, sufi dan adabi ijtima’i. Keberagaman corak penafsiran ini
menunjukkan kekayaan khazanah pemikiran umat islam yang digali dari al-Qur’an.

Apabila dilihat dari corak penafsiran, tafsir al-Munir ini merupakan tafsir dengan
corak /ughawi atau bahasa. Corak bahasa dalam tafsir ini dapat dengan mudah ditemukan
seperti penafsiran yang telah dicantumkan sebelumnya. Corak tafsir /ughawi adalah
penafsiran yang kecenderungannya menggunakan pendekatan analisa kebahasaan.
Penafsiran dengan model ini meliputi kajian terhadap analisa kata perkata mulai dari kosa
kata, hingga kajian terkait gramatika (ilmu alat), juga aspek gira’at.

Adapun gaya bahasa dan pendekatan kebahasaan yang digunakan sederhana,
disesuaikan dengan kemampuan santri/pelajar pemula. Banyak istilah dalam bentuk
terjemah langsung disertai tafsir pendek, mirip metode tafsir terjemah antarbaris yang
dipakai dalam pendidikan diniyah. Bahasa yang digunakan dalam tafsir ini bahasa Arab,
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ini memiliki keunikan tersendiri, berbeda dengan tafsir ulama Minangkabau lainnya yang
menulis tafsir menggunakan bahasa Arab Melayu.

Epistemologi Penafsiran dalam Tafsir al-Munir

Pembahasan epistemologi sangat erat kaitannya dengan suatu keilmuan. Ketika kita
berbicara tentang Epistemologi ilmu maka kita berbicara terkait sumber ilmu, metode dan
validitas (uji kebenaran) suatu ilmu. Jika dikaitkan dengan penafsiran maka pembahasan
mengenai epistemologi tafsir terkait dengan sumber penafsiran, metode dan validitas
penafsiran. Pada penelitian ini epistemologi tafsir akan digunakan sebagai pisau analisis
dalam membahas epistemologi penafsiran Djalaluddin Thaib dalam kitab tafsir al-Munir.

Tafsir al-Munir sebagai tafsir ulama Minangkabau yang hadir pada Abad ke 20,
tafsir ini menambah khazanah keilmuan tafsir di Minangkabau. Karya tafsir Djalaluddin
Thaib mengambil posisi tersendiri dalam khazanah tafsir di Nusantara. Dalam
muqgaddimah tafsirnya sasaran dari penulisan tafsir ini adalah untuk pemula (pelajar).
Membaca Tafsir al-Munir dengan sudut pandang epistemologi maka akan diketahui
sumber, metode serta validitas penafsiran yang digunakan oleh Djalaluddin Thaib.

Sebagai kitab tafsir yang muncul pada abad ke 20 di Minangkabau, tafsir al Munir
memiliki keistimewaan tersendiri dibanding kitab tafsir yang ditulis oleh ulama
Minangkabau lainnya, tafsir ini ditulis dengan menggunakan bahasa Arab berbeda dengan
kitab yang lainnya yang mayoritas ditulis dengan bahasa Arab Melayu. Tercatat
Djalaluddin Thaib adalah orang kedua setelah Syekh Nawawi Al Bantani yang menulis
karya tafsir dengan menggunakan bahasa Arab.(Aldomi Putra 2021) Dalam hal ini penulis
perlu mengidentifikasi sumber-sumber apa yang digunakan oleh Djalaluddin Thaib dalam
kitab tafsirnya. Mengingat belum ada yang meneliti kitab tafsir ini sebelumnya. Kita bisa
melihat apakah Djalaluddin Thaib hanya menggunakan ijtihadnya saja dalam penafsiran
atau menggunakan sumber-sumber yang lain.

Sumber Penafsiran
Sumber Al-Qur’an

Ulama sepakat mengatakan bahwa penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an adalah
sumber penafsiran terbaik karena secara hakikat al- Qur’an saling menafsirkan satu
dengan yang lainnya. Sesuatu yang disebutkan secara ringkas disuatu tempat ditempat
yang lain dijelaskan secara rinci. Dari penelusuran penulis, Djalaluddin Thaib
menggunakan al-Qur’an sebagai sumber penafsirannya, satu ayat menjelaskan ayat yang
lainnya, terkadang penjelasannya terdapat dalam satu surat terkadang dalam surah yang
lainnya. Contohnya ketika Djalaluddin Thaib menafsirkan Qs.al-Baqarah [2] : 25

g);SQSW}JMiQ\SéS\hQU;e@JQDLg\ (LY it (e (st il agd )
)4;;uw)@n@_.sgma}mdunUy(ss,sn@_,a\ﬂ\j ,Lm\ujyas}u)u\g_m

Djalaluddm)@mww)@\}ouuyuoﬂﬂw)@\jwwguﬂw)@\}w\
(Thaib 1938, 12
“Bahwa sesungguhnya bagi mereka disediakan syurga yang mengalir di bawahnya

syurga sungai-sungai) Artinya bahwa sesungguhnya bagi mereka disediakan syurga yang
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terdapat padanya taman yang mempunyai pohon-pohon dan tempat berdiam, yang
mengalir di bawah pohon-pohon dan mahligai-mahligai tersebut sungai. Dan yang di
maksud dengannya sungai-sungai disebutkan pada surah al-Qital sesuai dengan firman
Allah SWT “di sana ada sungai-sungai yang airnya tidak payau, dan sungai-sungai air
susu yang tidak berubah rasanya, dan sungai-sungai khamar (anggur yang tidak
memabukkan) yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai madu yang murni”’
Ayat di atas menjelaskan tentang balasan yang diberikan Allah Swt terhadap orang-
orang yang beriman dan beramal sholeh. Dalam tafsirnya Djalaluddin Thaib menjelaskan
gambaran syurga yang disebutkan di dalam ayat di atas, bahwa balasan yang diberikan
terhadap orang yang beriman dan beramal shaleh yaitu di akhirat mereka disediakan surga.
Yaitu berupa taman-taman yang mempunyai pepohonan dan tempat-tempat berdiam yang
mengalir di bawah pohon-pohon dan mahligai-mahligainya tersebut sungai. Kemudian
penafsiran tentang gambaran syurga ditambahkan lagi penjelasannya oleh Djalaluddin
Thalb dengan mencantumkan Qs. Muhammad [47] 15.
‘Zw)ﬁﬁé&wwbw‘ﬁ ea (2 ‘RA?UM‘&J@J‘M)JM
3OS e@)&bwjuﬂ‘dsw@eéjﬁmdwuAJ@-J‘MuMMcﬂwa
e-&scbu\\chsﬁ\.a.\m;u \)m))u\e_qﬂb
“Perumpamaan taman surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa;
di sana ada sungai-sungai yang airnya tidak payau, dan sungai-sungai air susu yang
tidak berubah rasanya, dan sungai-sungai khamar (anggur yang tidak memabukkan) yang
lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai madu yang murni. Di dalamnya
mereka memperoleh segala macam buah-buahan dan ampunan dari Tuhan mereka.
Samakah mereka dengan orang yang kekal dalam neraka, dan diberi minuman dengan air
vang mendidih sehingga ususnya terpotong-potong?”’
Tafsir dengan Hadis Nabi
Hadis Nabi merupakan sumber penafsiran kedua setelah al- Qur™an. Apabila tidak
ditemukan ayat al-Qut“an yang menafsirkan ayat yang lainnya, maka penafsiran dapat
dicari dalam hadis, katena tidak semua ayat al-Qur*“an saling mentafsirkan satu sama
lain, sehingga hadis Nabi menjadi sumber penting dalam penafsiran al- Qur*an baik
hadis yang menyangkut ucapan (aqwal), perbuatan (af’al), ketetapan (taqrir) Nabi.
Djalaluddin Thaib dalam tafsirnya menjadikan hadis sebagai salah satu rujukan
dalam penafsirannya setelah al-Qur’an. Dalam penelusuran penulis, terdapat beberpa
hadis yang dicantumkan Djalaluddin Thaib dalam memberikan penjelasan terhadap ayat

al- Qur’an. Dalam tafsirnya Djalaluddin Thaib mencantumkan perawi hadisnya. Berikut
contohnya ketika menafsirkan Qs. al-Baqarah [2] :

i o P Sy g o] o g ) P00 o)W O o ) el 2ty 6 315
51 sy gt ke 1 o ) Jgusy con® JB g gl o8 (S W Lo odt g1 SOl sy ket
G2y 2 gie )1 5B e 3T gy slnd o)W1l e Wgaad Biad s 25T 3l sy S5 b
. (Djalaluddin Thaib 1938, 24)391313 gy S {1 51 . catd1g Cand13 O 319 gmndly I3 g 3581
Dari Abi Musa ia berkata: Telah mendengar Aku Rasulullah SAW bersabda: sesunggubnya
Allah Ta'ala menciptakan Adam dari genggaman yang diambil dari selurub bumi, lalu anak keturunan
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Adam datang sesnai dengan kadar bumi (tanab), di antara mereka ada yang (berkulit) merah, putib, hitam.
Dan di antaranya pula ada yang ramab, sedih, keji dan baik”

Penciptaan seorang khalifah di muka bumi oleh Allah dengan tujuan untuk menjadi
perantara dalam menjalankan hukum-hukum Allah di bumi terhadap manusia. Khalifah
yang dimaksud dalam ayat ini adalah Nabi Adam as. Dalam penafsiran ayat ini
Djalaluddin Thaib mencantumkan sebuah hadis tentang penciptaan Nabi Adam. Bahwa
Allah SWT menciptakan Nabi Adam as dari genggaman tanah yang diambil dari seluruh
bumi dengan jenis tanah yang berbeda-beda. Itulah kenapa ketuurunan Adam memiliki
kulit yang berwarna-warni dan memiliki sifat yang berbeda-beda. Setelah menafsirkan
surah al-Baqarah ayat 30 secara keseluruhan, pada akhir penafsiran ayat tersebut
dicantumkan sebuah hadis. Hadis yang dicantumkan ini dikutip dari kitab Shahih Abi
Daud [4693] dengan kualitas hadis Shahih.

Tafsir dengan Pendapat Sahabat dan Tabi’in

Selain menggunakan sumber al-Qur’an dan hadis dalam penafsiran, Djalaluddin
Thaib juga menggunakan pendapat sahabat dan tabi’in. Pendapat sahabat atau tabi’in
digunakan untuk menjelaskan makna suatu kata. Diantara sahabat yang dijadikan rujukan
oleh Djalaluddin Thaib dalam kitab tafsir ini adalah Ibnu Abbas. Pendapat Ibnu Abbas
paling banyak dicantumkan dalam tafsirnya.

Djalaluddin Thaib dalam tafsirnya menjadikan ibnu Abbas sebagai rujukan
tafsirnya. Di dalam tafsirnya ditemukan bahwa Djalaluddin Thaib menggunakan perkataan
wie ) J& | sehingga dengan mudah diketahui bahwa ia merujuk pada perkataan Ibnu
Abbas. Penulis menemukan sepuluh rujukan atau perkataan Ibnu Abbas yang dikutip oleh
Djalaluddin Thaib dalam tafsir al-Munir. Contoh yang lain yaitu pendapat ibnu Abbas
ketika menafsirkan Qs. al-Baqgarah [2] : 2

(ha) gl 5 Ll g ) (B Ca Al b () JB | (niall g0 9 (o) (Opliall s 0)

“(Petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa) Artinya dianya kitab menjadi petunjuk
bagi orang-orang yang bertakwa. Berkata Ibnu Abbas : Orang yang bertakwa yaitu
orang-orang yang takut mereka akan kesyirikan dan kesombongan dan berbuat keji.”

Pada ayat di atas Djalaluddin mencantumkan pendapat Ibnu Abbas mengenai
maksud dari orang yang bertakwa. Menurut Ibnu Abbas orang yang bertakwa yaitu :
orang-orang yang takut mereka akan kesyirikan dan kesombongan dan berbuat keji.

Tafsir dengan Bahasa

Bahasa Arab menjadi bahasa utama yang digunakan Djalaluddin Thaib dalam
menulis karya tafsirnya. Ini menjadi keistimewaan dan ciri khas dari kitab tafsir lainnya
yang ditulis oleh ulama Minangkabau, pada umumnya kitab tafsir yang ditulis berbahasa
Arab Melayu. Namun Djalaluddin Thaib menghadirkan sebuah kitab tafsir yaitu tafsir al-
Munir dengan menggunakan bahasa Arab yang sangat jelas dan mudah dipahami. Jika
dilihat model penafsiran Djalaluddin Thaib mirip dengan Tafsir Jalalain. Model
penafsiran dengan sumber bahasa bisa berupa penjelasan makna suatu kata dengan kosa
kata lain atau menjelaskan kaidah bahasa . Contohnya ketika menafsirkan kata 4 <u ¥
dalam Qs. al-Baqarah [2] : 2

Gually ad) 4315 ) 33 (pa 431 4 LB Y s (48 )
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(Tidak ada keraguan padanya kitab) artinya tidak ada keraguan padanya kitab,
bahwa sesungguhnya kitab dari sisi Allah SWT, dan bahwa sesungguhnya kitab itu Haq
dan benar.)

Dalam penafsiran di atas dapat dilihat bahwa Djalaluddin Thaib menggunakan
sumber bahasa untuk menjelaskan kata 4 <u ¥ Ia menggunakan kata La Syakka sebagai
padanan katanya.

Model penafsiran bahasa selanjutnya yaitu dengan menggunakan kaidah bahasa .
terdapat i’rab lafazh pada penafsiran, contoh ketika menafsirkan Qs. al-Baqarah [2] : 3
ale il 4 aalil Las agie Glele quall 3 ally | il oy il ad ) (Gt 0ol
Lo 4l Jo o Jaa B Aeally A 8y lually Jpdilly Cadl jal G adldly 33uall

(Djalaluddin Thaib 1938, 2).¢xiiall

Dalam menafsirkan ¢siass sl Djalaluddin Thaib menambahkan penjelasan tentang

i’rab ayat, bahwa jumlah pada mahal jar, menjadi sifat bagi ¢iiel! Dalam kitab I'rab al-
Qur’an dalam menjelaskan kata Al (Isim mausul pada mahal jar, menjadi sifat bagi
lafazh (iall

Tafsir dengan Ijtihad

Selain sumber-sumber yang digunakan Djalaluddin Thaib dalam tafsirnya seperti
yang disebutkan di atas, ia juga menggunakan ijtihadnya sendiri dalam penafsiran.
Menggunakan ijtihad dalam tafsir ini mesti mendapatkan perhatian yang serius, karena
berijtihad dapat menghasilkan ra’yu adakalanya mamduh (terpuji) dan mazhmum
(tercela). Diantara syarat yang paling penting ketika menggunakan ijtihad ini adalah tidak
bertentangan dengan al-Qur’an dan Hadis. Oleh karena itu dalam penafsirannya
Djalaluddin Thaib juga tidak terlepas dari ra’yu nya sendiri. Seperti salah satu contohnya
ketika menafsirkan kata gluall Jaad) dalam Qs. al-Baqarah [2] :25
plall £l day ) A8 (lSLe lleall Jaal) Jidg sl ) 08 g Jas ) pualdl (o) Yoallal) 1 glas g ). ...

. Ay ymally 4 g

“(Dan yang beramal shaleh) artinya mereka yang ikhlas dalam beramal yakni dari
sifat riya’ Dan dikatakan amal yang shaleh yaitu amal yang ada padanya amalan itu
empat macam yaitu ilmu, niat shabar dan ikhlas .

Djalaluddin dalam  menafsirkan ayat di atas mengatatakan bahwa seseorang
dikatakan melakukan amal shaleh yaitu bila pada amalan tersebut dilandasi dengan ilmu,
niat, kesabaran juga keikhlasan. Ketika suatu amalan telah mencukupi empat perkara
tersebut maka bisa dikatakan seseorang melakukan amalan yang shaleh

1) Tafsir dengan pendapat-pendapat Ulama
Selain menggunakan sumber penafsiran yang telah disebutkan di atas, Djalaluddin
Thaib juga menambahkan sumber dari pendapat ulama. Contohnya ketika menjelaskan
penafsiran Qs. al-Baqarah [2] : 115 seperti yang telah disebutkan sebelumnya. Berikut
penjelasannya :

LY aSay gl Al
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JVA (e £ gl Lgalls 8 agiay 4il8 ALAY) Adle a9 & pdd) Db ol 5 3la (2 LS 1) ALl O A g

139 43Ld alghia¥) dga Gl ALAY Cislay Al Oy Aule Bale) Wy salgial Ll 5 A dgall LN ey
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.(Djalaluddin Thaib 1938, 66)JuiiuY) AiSay

“Pertanyaan terkait dengan hukum ayat tersebut, yaitu jika seorang musafir berada
di Padang Pasir atau di negeri yang berserikat dan kiblatnya meragukan, maka dia harus
berusaha untuk mencarinya dengan semacam tanda-tanda, dan shalat ia ke arah yang
telah ia cari dengan sungguh-sungguh, dan tidak harus mengulangi ia akan shalatnya,
dan jika dia tidak bertepatan dengan kiblat, maka arah yang ia cari dengan tanda-tanda
tadi adalah kiblatnya. Demikian pula orang yang tenggelam di laut, jika dia tetap di
kapal, maka dia shalat sesuai dengan arah kapal dan shalatnya sah. Dan seperti
demikian juga disaat keadaan tegang disaa-saat tidak memungkinkan untuk menghadap
arah kiblat.”

Ketika menafsirkan ayat tentang pengalihan arah Ka’bah yang tercantum dalam
surah al-Baqarah ayat 115, Djalaluddin Thaib juga menambahkan penjelasan terkait
dengan hukum ayat tersebut. Dalam ayat ini tidak disebutkan secara sharih (nyata)
pendapat yang dinukil oleh Djalaluddin Thaib, namun penulis memahami bahwa pendapat
yang dicantumkannya dalam tafsir sama dengan pendapat mazhab Syafi’i. Imam al-
Syirazi dalam  kitabnya Syarah al-Muhadzdzab menjelaskan bila seseorang belum
mendapatkan petunjuk terkait arah kiblat, maka ia berijtihad sendiri mengikuti arah sesuai
dengan tanda-tanda yang ia dapatkan, bisa saja ia mendapatkan tanda melalui keberadaan
matahari, bulan dan angin. la diberikan hak untuk berijtihad menentukan arah kiblat di
tempat yang tidak biasa.(Mujab Sayful 2014)

Metode Penafsiran

Melihat sejarah perkembangan metode tafsir sejak awal muncul sampai sekarang
maka secara garis besar ada empat metode tafsir al-Qur’an: metode ijmali (global), metode
tahlilt (analitis), metode mugdaran (perbandingan) dan metode maudhu’i (tematik)(Naili
Sayyidatun Ni’mah 2025). Keempat metode ini merupakan metode penafsiran yang
diklasifikasikan oleh al-Farmawi. Maka kitab tafsir a/l-Munir jika dilihat dari segi metode
tafsir, Djalaluddin Thaib menggunakan metode ijmali (global).

Kitab tafsir dengan metode ini memiliki ciri khas penafsirannya yang ringkas dan
mudah dipahami. Metode ijmali (global) hadir dengan penjelasan sederhana agar pembaca
mudah memahaminya. Menurut penulis setiap kitab tafsir yang menggunakan metode ini
memiliki langkah-langkah tersendiri dalam proses penafsirannya, dikarenakan metode ini
hanya menyajikan hasil penafsiran. Sesuai dengan analisa penulis, maka penulis mencoba
merumuskan langkah-langkah yang ditempuh oleh Djalaluddin Thaib dalam tafsirnya al-
Munir.

a. Pada awal surah mufassir mencantumkan nama surah, kategori surah dan jumlah ayat

b. Dalam menafsirkan al-Qur’an menggunakan tartib mushafi sesuai dengan urutan
mushaf, ayat per ayat sama halnya dengan metode fahlili yang menafsirkan al-Qur’an
sesuai urutan mushaf al-Qur’an.
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c. Membangun sumber- sumber atau pondasi penafsiran. Dari analisa yang dilakukan

tafsir ini memiliki beberapa sumber penafsiran:

1) Terkadang menafsirkan ayat-al-Qur’an dengana ayat lain

2) Kadang-kadang beberapa ayat ditafsirkan dengan hadis-hadis shahih
3) Adakalanya dikuatkan dengan pendapat sahabat

4) Adakalanya dengan memakai ijtihad mufassir

5) Adakalanya dengan menggunakan sumber bahasa

6) Adakalanya dengan menggunakan pendapat-pendapat ulama.

d. Menjelaskan dengan ringkas ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum fiqih, meskipun
tidak banyak namun ada beberapa pendapat terkait hukum figih yang tercantum dalam
tafsir al-Munir ini.

e. Adakalanya menjelaskan makna perkat atau perkalimat

f. Menyajikan asbab al-nuzul pada ayat-ayat tertentu yang memiliki asbab al-nuzul.
Asbab al-nuzul yang tercantum ini juga berkaitan dengan kesahihan sumber yang
digunakan oleh mufassir

g. Ayat yang ditafsirkan disajikan dengan sangat sederhana dengan bahasa yang mudah
dipahami

Inilah diantara langkah-langkah penafsiran dengan metode ijmali (global) yang
digunakan Djalaluddin Thaib dalam tafsirnya. Langkah ini tentu tidak berbeda dari kitab-
kitab tafsir lainnya yang menggunakan metode ini. Langkah-langkah ini cocok untuk
mengatakan tafsir ini menggunakan metode ijmali (global) apabila dibandingkan dengan
kitab tafsir lain yang menggunakan metode ijmali (global) juga seperti kita tafsir Jalalain
salah satunya.

Penjelasan atau penafsiran metode ijmali (global) yang digunakan Djalaluddin
Thaib dapat ditemukan dengan mudah pada ayat-yang lain. Meskipun banyak ayat yang
ditafsirkan secara ringkas terdapat juga ayat-ayat yang penafsirannya cukup panjang.
Seperti terdapatnya asbab al nuzul dalam ayat, dicantumkannya kisah-kisah dalam ayat,
diantara penafsiran yang memiliki asbab al nuzul , seperti ketika menafsirkan Qs. al-
Baqgarah [2] : 130
G du o ad) daa (b (Adi Al (e W) Al pdip Al A o) (asb) Ade 08 o ()

b Cp Al e o AQY) 038 Jo i g Al il (e Gl JB (caga g O Y G B seiall
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(Thaib 1938, 66

“(Dan barang siapa yang menyimpang dari agama Ibrahim) artinya meninggalkan

agamanya dan hukum-hukumnya, ( kecuali orang yang membodohi dirinya sendiri) ayat

ini pada mahal rafa’ yang menunjukkan dhamir yang ada pada lafazh —<€_y karena ia
melupakan Kalma yang Mujab. Ibnu Abbas berkata bahwa merugi dirinya orang-orang
tersebut. Dan asbab al nuzul ayat ini adalah: “Bahwa Abdullah bin Salam, ia
merupakan salah seorang pendeta Yahudi yang kemudian masuk Islam mengajak dua
anak saudaranya, Salamah dan Muhajir, untuk masuk Islam, dengan berkata: “Kamu

453



berdua telah mengetahui, sesungguhnya Allah Ta’ala berfirman di dalam Taurat bahwa
Dia akan mengutus dari keturunan Ismail, seorang Nabi bernama Ahmad. Barangsiapa
yang beriman kepadanya, ia telah mendapat petunjuk dan bimbingan, dan barangsiapa
vang tidak beriman kepadanya, akan dilaknat. Maka masuk Islamlah Salamah, akan
tetapi Muhajir menolak. Maka turunlah ayat ini yang menegaskan bahwa hanya orang-
orang bodohlah yang tidak beriman kepada agama Ibrahim.”

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa metode yang digunakan Djalaluddin Thaib
dalam tafsir al-Munir adalah metode ijmali (global). Selain menyebutkan metode dapat
penulis analisa juga bahwa dalam sumber penafsiran Djalaluddin Thaib menggunakan
bi al ra’yi ( sumber ijtihad, yang dibantu dengan aspek tafsir berupa kebahasaan,
pendapat ulama, dan sebagainya) . Selain sumber bi al ra’yi Djalaluddin Thaib juga
menggunakan sumber bi al ma’tsur ( sumber al-Qur’an, hadis, pendapat sahabat dan
tabi’in). Namun yang lebih dominan dalam penafsiran ini adalah penggunaan sumber bi
al ra’yi.

Analisis Validitas Penafsiran: Telaah Kritik al-Dakhil

Uji validitas mengenai kebenaran sebuah tafsir termasuk salah satu dari tiga pokok
kajian yang dibahas dalam epistemologi tafsir. Ketika uji validitas ini dilakukan akan
dapat dilihat apakah sebuah penafsiran dalam kitab tafsir dapat diterima atau tidak. Kajian
ini penting dilakukan agar seorang pembaca tafsir dapat berhati-hati dalam membaca
penafsiran. Uji validitas dalam kajian epistemologi tafsir berbeda dengan epistemologi
umum.

Dalam epistemologi umum uji validitas dengan menggunakan teori kebenaran
korespondensi, koherensi dan pragmatis. Teori korespondensi yaitu penafsiran cocok dan
sesuai dengan fakta ilmiah, teori pragmatis yaitu sebuah penafsiran dikatakan benar bila
secara praktis mampu memberikan solusi bagi problem sosial yang muncul, sedangkan
teori koherensi menentukan standar kebenaran suatu tafsir dengan melihat konsistensi
logika dan filosofis(Abdul Mustaqim 2010, 291). Namun dalam penelitian ini penulis
menggunakan teori uji validitas tafsir dengan teori al-Asil wa al-Dakhil oleh Abdul
Wahab Fayed .

Teori al-Asil yang digunakan ini menggunakan pendekatan sumber otentik untuk
mengetahui obyektivitas mufassir dalam tafsirnya. Abdul Wahab Fayed merumuskan
kebenaran suatu penafsiran dengan langkah-langkah berikut: Menentukan sumber otentik
dalam menafsirkan al-Qur’an berupa al-Qur’an, hadis, pendapat sahabat dan tabi’in,
bahasa, ijtihad dan pendapat ulama(Muhammad Ulin Nuha 2019, 128-29).

Dalam melakukan kritik terhadap objek-objek al-Dakhil untuk menguji validitas
kebenaran tafsir dapat ditinjau dari aspek israiliyyat, hadis maudhii’, tafsir linguistik, tafsir
sufistik, tafsir bathiniyyah, tafsir bahdaiyyah dan gadyaniyyah.

Sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya pada sumber penafsiran, Djalaluddin
Thaib menggunakan sumber otentik tafsir mulai dari menafsirkan al-Qur’an dengan al-
Qur’an, hadis, pendapat sahabat dan tabi’in, bahasa, ijtihad dan pendapat ulama.
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Djalaluddin Thaib menggunakan rujukan ayat al-Qur’an di dalam tafsirnya
berdasarkan penelusuran penulis terdapat di lima tempat, berikut keterangannya: Qs. al-
Bagarah [2] : 15 terdapat pada halaman 7 , Qs. al-Baqarah [2] : 25 terdapat pada halamn
12, Qs. al-Baqgarah [2] : 27 terdapat pada halaman 14, Qs. al-Bagarah [2] : 37 terdapat
pada halaman 20, Qs. al-Baqarah [2] : 106 terdapat pada halaman 60. Dua diantaranya
sudah penulis jabarkan contohnya di atas, berikut penafsiran pada ayat yang lainnya
Qs. al-Bagarah [2] : 15
2152 (M5 ALSES danly ¢15¢0u) cand (plaisally agd Y Ao agailan o) (a5 58 4Y)

(Djalaluddin Thaib 1938, 7)ktia A disu

“(Allah akan memperolok-olok mereka)artinya membalas Allah akan mereka atas
perbuatan olok-olokan mereka terhadap orang mukmin. Maka dinamai perbuatan olok-
olokan itu dengan namanya (olok-olokan) seperti firmannya Allah SWT “Dan balasan
suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal.”

Pada ayat 14 di atas di jelaskan bahwa mereka orang-orang munafik itu telah
memperolok-olok otrang beriman dengan menyatakan keimanan mereka, namun di balik
itu mereka menyembunyikan kekafiran mereka, perbuatan itu sebagai bentuk olok-olokan
yang dilakukan mereka terhadap orang mukmin, lalu pada ayat 15 ini Allah menjawab
perbuatan mereka itu bahwa Allah akan memperolok-olok mereka juga sebagai bentuk
balasan yang mereka perbuat atas orang mukmin, hal ini sesuai dengan firman Allah
dalam Qs. As-Syura [42] : 40 . .

Callal) Gand ¥ 43F 40 0 053 el 5 Uil i g A 51335

“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal, tetapi barangsiapa
memaafkan dan berbuat baik (kepada orang yang berbuat jahat) maka pahalanya dari
Allah. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang zalim.”

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa balasan untuk suatu kejahatan itu adalah
kejahatan yang setimpal, maka dalam hal ini Allah memperolok —olok orang munafik,
sebagai bentuk perbuatan yang mereka lakukan terhadap orang mukmin dengan
menyatakan keimanan dan menyembunyikan kekafiran.

Djalaluddin Thaib menggunakan rujukan hadis di dalam tafsirnya berdasarkan
penelusuran penulis terdapat di delapan tempat, berikut keterangannya: Qs. al-Baqarah [2]
: 25 terdapat pada halaman 12 , Qs. al-Baqarah [2] : 30 terdapat pada halaman 16, Qs. al-
Bagqarah [2] : 34 terdapat pada halaman 18, Qs. al-Baqarah [2] : 44 terdapat pada halaman
23, Qs. al-Baqgarah [2] : 57 terdapat pada halaman 31, Qs. al-Baqarah [2] : 115 terdapat
pada halaman 66, Qs. al-Baqarah [2] : 105 terdapat pada halaman 60, Qs. al-Bagarah [2] :
136 terdapat pada halaman 79, dua diantaranya sudah penulis jabarkan di atas.

Qs. al-Bagarah [2] : 25

A e A Jomy JB | Lead Cilidy 9 Ugl Ldamy dudary Ay (3300 Vo o) ((Lgaldida 45 50))

LaS seaill g aad ) ¢y gagly 15830 9 (ool (ioha @ ¥ g (sl g i g oty Adad) Ja) alug 4gle

AW gy A s ) sl o alaa ol ) ZhS mhys gLy slda agalab Gudll G saaly
(Djalaluddin Thaib 1938, 12)4s

(Dan diberi mereka buah-buah yang serupa) yaitu didatangkan kepada mereka
rezeki yang menyerupai sebagiannya akan sebagian yang lain dari segi warna namun
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berbeda rasa. Bersabda Rasulullah Saw “Penghuni surga makan dan minum, tidak
buang air besar, tidak buang air kecil, tidak membuang ingus, tidak meludah, mereka
diilhami tasbih sebagaimana kami diilhami nafas, dan makanan mereka itu menjadi
sendawa, dan keringat mereka seperti keringat minyak kasturi. Hadis ini diriwayatkan
oleh Muslim dari Jabir ibn Abdullah ra.”

Hadis ini kualitasnya shahih yang diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir bin
Abdullah.
| i Jladtl) gy g Aman S LS gy U g Al 3 ) JB g dle ) e Jgma) ¢ ol 08
A9 ah sla) agd g8 Ylan g Lun 19 21a 18 g agla) 1) gr b Ylan g Liua (19210580 agalli g agd 529 o
Djalaluddin ).alea olgy Yian g Uuali 2y alas S0 dllg il g (9l shd Ylan g Luall 2y ol 3 3 jladl

(Thaib 1938, 13

“Dari Anas bahwa Rasulullah bersabda: Bahwa sesungguhnya di surge itu terdapat
pasar di Firdaus, mereka akan datang ke sana setiap hari Jumat, maka berhembus angina
utara sehingga mengenai wajah dan pakaian mereka, maka bertambah keindahan dan
ketampanan mereka. Lalu mereka kembali ke keluarganya, dan keluarganya akan berkata
kepada mereka, “Demi Allah, sungguh bertambah keindahan dan ketampananmu. Dan
berkata mereka pun berkata: Kalian pun semakin indah dan tampan”. Diriwayatkan oleh
Muslim.

Rujukan Djalaluddin Thaib terhadap perkataan sahabat terdapat di sepuluh tempat,
berikut keterangannya: Qs. al-Bagarah [2] : 2 terdapat pada halaman 2, kedua Qs. al-
Baqarah [2] : 15 terdapat pada halamn 7, Qs. al-Baqarah [2] : 21 terdapat pada halaman 9,
Qs. al-Bagarah [2] : 79 terdapat pada halaman 44, Qs. al-Baqarah [2] : 110 terdapat pada
halaman 63, Qs. al-Baqarah [2] : 114 terdapat pada halaman 66, Qs. al-Bagarah [2] : 118
terdapat pada halaman 67, Qs. al-Baqarah [2] : 120 terdapat pada halaman 68, Qs. al-
Baqarah [2] : 124 terdapat pada halaman 70, Qs. al-Baqarah [2] : 135 terdapat pada
halaman 77. Tiga diantaranya sudah penulis jabarkan contohnya di atas, berikut penafsiran
pada ayat yang lainnya.

Qs. al-Bagarah [2] : 15

£1303 (Aad A58 danily £13¢5uY) rand e gally agdl SgEaY) (A8 agailan o) (age 3¢S V)

Djalaluddin Thaib )l (s} 229 agie e 4xd) 1 gl 28 diad) Gy agd iy (b (o JB L Lgte A A
(1938, 7

“(Allah akan memperolok-olok mereka) artinya membalas Allah akan mereka atas
perbuatan olok-olokan mereka terhadap orang mukmin. Maka dinamai perbuatan olok-
olokan itu dengan namanya (olok-olokan) seperti firmannya Allah SWT “Dan balasan
suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal” Ibnu Abbas berkata : Ditutup bagi
mereka pintu syurga, maka apabila mereka berhenti di depan syurga, kepada mereka
ditutup rapat, dan mereka menolak ke neraka.

Penggunaan sumber bahasa dalam kitab tafsir ini berdasarkan penelusuran penulis
terdapat di lima tempat yaitu: Qs. al-Baqarah [1] : 3 terdapat pada halaman 2, Qs. al-
Baqarah [2] : 6 terdapat pada halaman 4, Qs. al-Baqarah [2] : 53 terdapat pada halaman
29, Qs. al-Baqarah [2] : 133 terdapat pada halaman 76, Qs. al-Baqarah [2] : 137 terhadap
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pada halaman 79. Dua diantaranya sudah penulis jabarkan contohnya di atas, berikut

penafsiran pada ayat yang lainnya

Qs. al-Bagarah [2] : 53

JSadls Jhlll g (Bad) G GURY (5) eadill) Cibas (ERN 9 ) Bl iy (SN ouisa Ui 31 g)

.(Djalaluddin Thaib 1938, 29)lisli cual (8 &l J g al jall g

(Dan ingatlah ketika kami berikan kepada Musa) yakni kitab Taurat ( dan Furgan)

‘Athaf tafsir artinya pembeda antara yang hak dan bathil, dan yang halal dan haram, dan

dikatakan 328 karena iya menjadi na’at dari <GSl

Validitas Objek ad-Dakhil

Objek-objek al-Dakhil untuk menguji validitas kebenaran tafsir dapat ditinjau dari
aspek israiliyyat, hadis maudhi’, tafsir linguistik, tafsir sufistik, tafsir bathiniyyah, tafsir
bahdiyyah dan qadyaniyyah. Adapun analisa dari masing-masing objek adalah sebagai
berikut:

a) Dalam penafsirannya, Dajalaluddin Thaib tidak menggunakan kisah-kisah israiliyyat
yang belum diketahui sebagai kisah yang maqgbul atau mardud. Dalam penafsirannya
ia tidak begitu panjang lebar dalam menjelaskan ayat-ayat kisah. Seperti salah satunya
kisah Harut dan Marut dalam Qs. al-Baqarah [2] : 102 Djalaluddin Thaib tidak
menyinggung kisah secara panjang lebar, ia hanya menjelaskan bahwa Harut dan
Marut adalah golongan dari malaikat. Seperti penafsiran berikut:

(Djalaluddin Thaib 1938, 5)¢sslell Gl ise Labd (Cigslag g la )

Djalaluddin Thaib hanya menjelaskan dengan singkat siapa Harut dan Marut.
Penjelasan di atas berbeda dengan penafsiran tentang kisah israiliyyat yang terdapat
dalam kitab-kitab tafsir yang lain yaitu diantaranya at-Thabari dan Wahbah az-Zuhaili .

At-Thabari dalam tafsirnya menjelaskan bahwa dua malaikat yang diturunkan
Allah itu adalah malaikat Jibril dan Mikail. Kaum Yahudi mengira bahwa Allah
menurunkan sihir melalui lisan Jibril dan Mikail kepada Nabi Sulaiman as, maka Allah
membantah perkara tersebut, Allah memberitahukan kepada Nabi Muhammad bahwa
Jibril dan Mikail tidak pernah turun dengan membawa sihir dan Allah membebaskan
Nabi Sulaiman as dari tuduhan sihir tersebut. Allah memberitahukan kepada orang-
orang Yahudi bahwa sihir itu perbuatan setan dan setanlah yang mengajarkan sihir
kepada Hariit dan Mariit (dua orang laki-laki) di negeri Babilonia. Maka, Hariit dan
Martt adalah terjemahan dari kata "manusia" dalam ayat ini.(Ahsan Askan 2007)

Wahbah al-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir menjelaskan yang dimaksud dengan
Hartt dan Mariit yaitu dua malaikat, Dua manusia yang saleh dan taat. Orang
menyebut mereka malaikat karena keserupaan watak/sikap mereka dengan malaikat.
Dalam Tafsir al-Munir juga dijelaskan bahwa dua malaikat tersebut mengajarkan sihir
kepada manusia dengan teknik yang berbeda dengan apa yang biasa diajarkan oleh
setan-setan pada masa kerajaan Nabi Sulaiman, hal ini dilakukan agar mereka dapat
membedakan antara sihir dan mukjizat serta mengetahui bahwa tukang sihir yang
mengaku dirinya sebagai Nabi sebenarnya mereka adalah ahli sihir, bukan Nabi. Apa
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b)

d)

yang diturunkan kepada mereka berdua adalah sejenis sihir, Hariit dan Marit
mempelajari sihir melalui ilham, tanpa belajar dengan guru.(Abd Hayy 2013)

Kisah Harut dan Marut yang diceritakan mufassir dalam tafsirnya di atas ditolak
oleh mayoritas ahli hadis , menurut ulama kisah itu ditolak karena bersumber dari cerita
orang-orang Yahudi yang mencantumkan cerita palsu saja

Dalam penafsirannya Djalaluddin Thaib tidak menjadikan hadis-hadis palsu sebagai
sumber penafsirannya. Seperti yang telah dirincikan sebelumnya bahwa hadis-hadis
yang digunakan oleh Djalaluddin Thaib merupakan hadis yang bersumber dari kitab
hadis yang sangat popular yaitu Shahih Bukhari dan Muslim dan memiliki kualitas
shahih. Penulis tidak menemukan ada hadis palsu yang digunakan Djalaluddin Thaib
sebagai sumber rujukan tafsirnya.
- Hadis yang terdapat dalam Qs. al-Baqarah [2] : 25

Hadis ini kualitasnya shahih yang diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir bin

Abdullah
- Hadis terdapat dalam Qs. al-Baqarah [2] : 30

Hadis ini kualitasnya shahih yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Dzar al-

Ghifari
- Hadis yang terdapat dalam Qs. al-Baqarah [2] : 34

Hadis ini kualitasnya shahih yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah
- Hadis yang terdapat dalam Qs. al-Baqarah [2] : 57

Hadis ini kualitasnya shahih yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu

Hurairah.
- Hadis yang terdapat Qs. al-Baqarah [2] : 136

Hadis ini kualitasnya shahih yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Abu Hurairah
Djalaluddin Thaib dalam menggunakan tafsir linguistik tidak bertentangan dari
kaidah-kaidah bahasa yang telah ditentukan. Dalam penafsirannya Djalaluddin Thaib
diantaranya menafsirkan tentang gramatikal bahasa (I’rab). Dan penafsirannya pun
terkait dengan makna yang serupa tidak menyimpang dari makna asli. Penafsiran
Djalaluddin Thaib terhadap kaidah-kaidah gramatikal bahasa tidak ada yang
menyimpang, sesuai dengan kaidah-kaidah i’rab yang seharusnya.
Djalaluddin Thaib dalam tafsirnya tidak memberikan penafsiran khusus terhadap
penggunaan tafsir sufistik. Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang ada kaitannya
dengan tafsir sufistik penulis tidak menemukan Djalaluddin Thaib menafsirkan dengan
makna bathin ayat. Seperti kata 3,% yang ditafsirkan Ibnu ‘Arabi terkait dengan
wahdat al-wujud, Tbonu Arabi berpendapat bahwa sapi yang disembelih adalah sebagai
bentuk manifestasi wujud Allah.(Lufaefi 2018) Sedangkan penafsiran Djalaluddin
Thaib tidak menafsirkan kata 3% dengan makna batin

Djalaluddin Thaib tidak mengikuti penafsiran golongan ekstrim Syi’ah dalam

tafsirnya. Juga ia tidak menggunakan sumber pendapat sekte bahdaiyyah dan gadyaniyyah
dalam tafsirnya. Analisis secara panjang lebar di atas merupakan kontruksi bangunan

epistemologi yang dapat dilihat dalam Tafsir al-Munir. Penulis mengambil ayat secara

acak dalam menganalisis epistemologi tafsir ini.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa Tafsir al-Munir karya Syekh Djalaluddin Thaib
merupakan salah satu karya tafsir Nusantara yang memiliki nilai epistemologis dan
validitas ilmiah yang kuat. Ditulis pada abad ke-20 oleh seorang ulama asal Balingka,
Kabupaten Agam—yang dikenal sebagai daerah penghasil ulama besar di Minangkabau—
tafsir ini menunjukkan ciri khas dalam pendekatan metodologis, karakteristik, serta
kelayakan ilmiah sebagai rujukan penafsiran Al-Qur’an.

Dari sisi epistemologi, Tafsir al-Munir memadukan sumber bi al-ma’tsiir dan bi al-
ra’y, dengan kecenderungan dominan pada pendekatan bi al-ra’y. Metode penafsiran yang
digunakan adalah metode ijmali, yaitu penafsiran yang disampaikan secara ringkas dan
sederhana, namun pada beberapa bagian ditemukan juga penggunaan metode tahlili yang
lebih mendalam, terutama ketika menyertakan konteks asbab al-nuziil. Corak penafsiran
yang digunakan adalah corak /lughawi (kebahasaan), yang menunjukkan perhatian
mendalam terhadap makna kata dan struktur bahasa Arab.

Dari aspek wvaliditas, ketika diuji dengan teori al-Asil wa al-Dakhil yang
dikembangkan oleh Abdul Wahab Fayed, tidak ditemukan unsur-unsur penafsiran yang
menyimpang. Tafsir al-Munir dapat dikategorikan sebagai karya tafsir yang otentik, bersih
dari unsur isra iliyyat, hadis mawdhii‘, dan konten yang lemah. Dengan demikian, karya
ini layak diapresiasi sebagai kontribusi penting dalam khazanah tafsir Nusantara sekaligus
relevan sebagai bahan ajar dalam pendidikan Islam modern.
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